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Sains pada program Pascasarjana Magister Agribisnis Universitas Medan Area, 

Medan. 

Produksi kakao rakyat di Kabupaten Aceh T enggara sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain agro input, luas areal, produktivitas, dan harga 

kakao di pasaran dunia karena pada urnumnya produksi kakao rakyat ini a<lalah 

untuk pasar ekspor lebih besar dibanding pasar domestik. 

Bila ditinjau dari aspek pengelolaan agribisnis, pengusahaan kakao belum 

menunjukkan perkembangan yang optimal, mengingat lebih kurang 85 % 

pengusahaan kakao dilakukan melalui perkebunan rakyat dengan tingkat 

pengelolaan yang sangat sederhana. Hal ini terlihat dari gambaran perkembangan 

kakao nasional selama ini, tingkat produktivitas, kualitas dan ragam produk yang 

dihasilkan masih tergolong rendah yang mengakibatkan rendahnya penghasilan 

yang diperoleh petani. 

Mengingat potensi pasar yang besar, maka prospek pengembangan kakao 

di Kabupaten Aceh T enggara dalah sangat baik. Selain itu, kontribusi dan 

pera:nan komoditi kakao rakyat di Aceh Tenggara sangat berpengaruh penting 

bagi masyarakat dan pernerintah, terutama untuk peningkatan penerimaan wilayah 

di Kabupaten Aceh Tenggara. 

Tersusunnya tesis ini merupakan sumbang saran dari berbagai pihak 

terutama peran aktif komisi pembimbing yang telah meluangkan waktu 

lll 

Produksi kakao rakyat di Kabupaten Aceh T enggara sangat dipengaruhi 

beberapa faktor antara lain agro input, luas areal, produktivitas, 

pasaran dunia karena pada urnumnya produksi kakao rakyat 

ekspor lebih besar dibanding pasar domestik. 

ditinjau dari aspek pengelolaan agribisnis, pengusahaan pengusahaan kakao belum 

perkembangan yang optimal, mengingat lebih kurang 

kakao dilakukan melalui perkebunan rakyat dengan 

yang sangat sederhana. Hal ini terlihat dari gambaran perkembangan 

nasional selama ini, tingkat produktivitas, kualitas dan ragam produk 

masih tergolong rendah yang mengakibatkan rendahnya penghasilan 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kakao merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan yang 

peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional selain kelapa sawit, karet 

dan kopi. Pengusahaan komoditi kakao juga berperan dalam mendorong 

pengembangan wilayah, menyediakan lapangan perkerjaan dan pendapatan 

masyarakat petani serta pengembangan agroindustri. Umumnya produk kakao 

mdonesia diekspor sehingga memberi sumbangan devisa terbesar ketiga sub 

sektor perkebunan setelah karet dan min yak sawit dengan nilai sebesar US $ 701 

]1Ita pada tahun 2002 (Balitbangtan, 2009). 

Setelah terpuruk ketitik terendah selama 30 tahun terakhir pada tahun 

000, harga biji kakao dunia mulai bangkit. Kebangkitan harga tersebut bersifat 

damental karena didukung oleh defisit produksi yang cukup tinggi. Namun 

awal tahun 2004 harga biji kakao dunia melemah atau terkorekr.i karena 

kakao tahun 2003-2004 diperkirakan kembali menghasilkan surplus 

aupun tidak besar. Harga kakao kembali sedikit menguat pada bulan Juli dan 

s 2004, karena dipicu oleh peningkatan pengolahan biji kakao dunia . 

.5...enaik:an harga kakao dunia terus berlanjut hingga menembus US $ 100/lb pada 

Oktober 2002 dan merupakan puncak harga tertinggi selama 16 tahun 

��r (Balitbangtan, 2009). 

Pada masa yang akan datang komoditi kakao diharapkan menduduki 

ang sejajar dengan komoditi perkebunan lainnya, seperti kelapa sawit dan 

idaknya dari segi luas areal pertanaman maupun sumbangannya kepada 

1 

pengembangan wilayah, menyediakan lapangan perkerjaan dan pendapatan 

petani serta pengembangan agroindustri. Umumnya produk kakao 

diekspor sehingga memberi sumbangan devisa terbesar ketiga 

perkebunan setelah karet dan min yak min yak min sawit dengan nilai sebesar 

pada tahun 2002 (Balitbangtan, 2009). 

Setelah terpuruk ketitik terendah selama 30 tahun terakhir pada 

biji kakao dunia mulai bangkit. Kebangkitan harga tersebut 

karena didukung oleh defisit produksi yang cukup tinggi. 

tahun 2004 harga biji kakao dunia melemah atau terkorekr.i 

kakao tahun 2003-2004 diperkirakan kembali menghasilkan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

:negara sebagai komoditi ekspor. Pengembangan budidaya kakao tentu 

mempunyai tujuan untuk memanfaatkan lahan yang tersedia, memenuhi konsumsi 

memperoleh dcvisa mclalui ckspor serta meningkatkan pendapatan produsen 

:iji kakao (Siregar, Riyadi, Nuraeni, 1993). 

Dalam kurun waktu enam tahun terakhlr, ekspor kakao di Indonesia 

mengalami peningkatan dengan volume ekspor tahun 1998 sebesar 334.907 ton 

" nilai US$ 502 juta rneningkat menjadi 463.632 ton senilai US$ 664 pada tahun 

05 (Ditjenbun, 2009). 

Keadaan tersebut memperlihatkan bahwa kakao mempunyai potensi untuk 

Pada tahun 2009 areal kakao rakyat di Aceh mencapai 75.130 

Ha. dengan total produksi 87.250 yang tersebar hampir diseluruh kabupaten Aceh, 

ana salah satu sentra produksinya adalah kabupaten Aceh Timur dengan total 

1 1 .940 dah produksi 20.633 (Disbun Provinsi Aceh, 2009). 

Prospek kakao Indonesia di pasar dunia relatif masih terbuka, terutama 

a saing produk bij i kakao karena mempunyai keunggulan dalam hal kekerasan 

d butter) dan karakteristik warna (light breaking effect). Untuk mencapai hal 

'"">ebut maka perlu dibuat langkah - langkah upaya pengembangan agribisnis 

o ke depan dengan cara : 

_ fembuat kebijakan untuk meningkatkan produktivitas dan mutu kakao 

penemuan kl on tahan PBK, pengendalian hama PBK dan 

peremajaan dengan menggunakan klon unggul 

- eningkatkan nilai tambah komoditas kakao melalui pengembangan 

hilir kakao/petani kakao bermitra dengan perusahaan besar I industri 

502 juta rneningkat menjadi 463.632 ton senilai US$ 664 pada 

(Ditjenbun, 2009). 

Keadaan tersebut memperlihatkan bahwa kakao mempunyai potensi 

Pada tahun 2009 areal kakao rakyat di Aceh mencapai 

total produksi 87.250 yang tersebar hampir diseluruh kabupaten 

satu sentra produksinya adalah kabupaten Aceh Timur dengan 

dah produksi 20.633 (Disbun Provinsi Aceh, 2009). 

Prospek kakao Indonesia di pasar dunia relatif masih terbuka, 

produk bij i kakao karena mempunyai keunggulan dalam hal 

dan karakteristik warna (light breaking effect). Untuk mencapai 

maka perlu dibuat langkah - langkah upaya pengembangan 
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